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LATGAB BELADIRI SLEMAN SIAP PERTAHANKAN JUARA UMUM
Menpora Kukuhkan Kontingen untuk APG
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Bangun Rebersamaan, Sukses di Porda

SLEMAN (KR)- Sejumlah cabang olahraga (cabor)
beladiri anggota KONI Sleman menggelar latihan
gabungan di Hall Bulutangkis Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY), Minggu (24/7). Latihan gabungan
digelar sebagai sarana untuk membangun keber-
samaan demi prestasi maksimal di Pekan Olahraga
Daerah (Porda) XVI DIY 2022, 1-9 September men-
datang.

Dimotori oleh Pengurus Kabupaten (Pengkab)
Persaudaraan Beladiri Shorinji Kempo Indonesia
(Perkemi) Sleman, 110 atlet dari cabang olahraga
kempo, taeckwondo, karate, yongmodo dan hapkido
ambil bagian. Seluruh peserta mendapatkan suntikan
motivasi dari psikolog terkemuka serta latihan fisik
bersama. Acara diakhiri dengan aksi performa atlet-
atlet nomor seni dari lima cabor peserta yang akan
berlaga pada Porda mendatang.

Hadir pada kesempatan ini, Ketua Umum KONI
Sleman, dr Joko Hastaryo beserta jajaran pengurus
KONI Sleman dan perwakilan pendamping cabang
olahraga dari Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Sleman. Pengurus Perkemi Sleman, Diana Noor
Hidayati di sela acara menerangkan sejatinya, Per-
kemi Sleman mengundang 7 cabor yang bertanding
dengan matras yang sama. Namun, dua cabor yakni
pencak silat dan tarung derajat berhalangan hadir
karena sedang try out ke luar kota.

"Kami ingin bangun kebersamaan sekaligus me-
ningkatkan semangat untuk menatap Porda XVI DIY
2022. Harapan kami, target masing-masing cabor be-
ladiri bisa tercapai. Kami berharap ada acara yang
sama dengan skala yang lebih besar," tegas Diana.

Sementara itu, Ketua Umum KONI Sleman, dr Joko
Hastaryo mengapresiasi Perkemi Sleman atas
gagasan dan acara yang digelar. Acara latihan
bersama dapat membangun kebersamaan, memompa
semangat dan refreshing sebelum genderang perang
Porda XVI DIY ditabuh, awal September nanti.

Penting untuk memompa semangat para atlet ter-
utama di cabor beladiri, mengingat mereka meru-
pakan salah satu andalan untuk meraup medali emas
dan mengantar Sleman untuk meraih hatrik kedua
kalinya dalam Porda DIY.

"Latihan bersama membangun jiwa kebersamaan
untuk meraih sukses di Porda nanti. Semangat atlet
benar-benar luar biasa, untuk tampil maksimal.
Semoga target nantinya bisa tercapai," kata dr Joko
Hastaryo. (Yud)-d

KEJURNAS ASKI 2022

DIY Kirimkan 33 Karateka

YOGYA (KR) - Pengprov Akademi Seni Beladiri
Karate Indonesia (Aski) DIY mengirimkan 33 karate-
ka menuju Grand Final Kejurnas Aski 2022 yang
berlangsung di GOR Ciracas, Jakarta, Minggu (31/7)
mendatang. Tim berangkat dua hari sebelumnya.

Pelatih Kepala Aski DIY, Irwansyah Ginting, ke-
marin, menerangkan hanya 33 karateka yang dib-
erangkatkan dari total 35 atlet yang lolos babak pra
kualifikasi zona Jawa, 26-27 Maret lalu di Mojokerto,
Jawa Timur.

"Dua karateka tidak dikirim karena kurang disi-
plin, intensitas latihan kita di PJP Bantul khususnya
memang tetap tinggi, supaya kesiapan atlet lebih
maksimal. Dari 33 atlet Aski DIY dari PPP 22 atlet
dan dari Aski Gunungkidul 11 atlet, dimana sebagian
besar juga adalah atlet yang dipersiapkan untuk
Porda Bantul juga Gunungkidul," terang Irwansyah
Ginting.

Ia menambahkan, seluruh atlet dalam kondisi siap
tanding dan perkembangan atlet dengan target
medali emas di Kejurnas Aski cukup menggembira-
kan. Hal ini dilihat dari hasil Kejurda Forki DIY, se-
mua atlet tampil dan mayoritas sesuai target.

"Kami target bisa juara umum di Kejurnas. Seperti
Abimanyu, Laras, Tyo Pamungkas dan beberapa atlet
potensial lainnya berpotensi meraih emas," tambah
Ginting.

Meraih medali emas di Kejurnas Aski, sambung
Ginting, memungkinkan mereka tampil di Kejurnas
PB Forki yang akan berlangsung di Sumatera Barat,
Oktober mendatang baik atas nama Forki DIY mau-
pun timnas PP Aski.

"Kejurnas Aski menjadi batu loncatan untuk tahap
yang lebih. Lolos ke Kejurnas Forki, meraih prestasi
dan memperkuat Timnas. Itu yang kami harapkan.
Karena sebelumnya, Abimanyu sebagai nominator
utama gagal masuk timnas karena tidak adanya pa-
rameter yang jelas dari PB Forki," sambung Ginting.

Ginting yakin atlet Aski DIY bisa tampil maksimal
di Kejurnas, sebagai salah satu bentuk kesiapan
mereka menuju Porda XVI DIY 2022 mendatang di
Kabupaten Sleman. (Yud)-d

PESERTA DIBATASI 150 ORANG

Agustus, Invitasi Catur Pelajar DIY

WONOSARI (KR)- Dalam rangka mencari bibit atlet
catur di lingkungan pelajar, Dinas Kepemudaan dan
Olahraga (Dispora) Gunungkidul akan menyeleng-
garakan invitasi catur antarpelajar se-Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Pelaksanaannya akan berlangsung Agustus di GK
Steak Siyono, Logandeng Playen, dengan tetap mene-
rapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan
Covid-19. Oleh sebab itu jumlah peserta dibatasi hanya
150 orang atau 50 persen dari kapasitas tempat yang di-
gunakan. "Pendaftaran peserta mulai 31 Juli yang akan
datang lewai Kantor Dispora Gunungkidul,” kata Ketua
Pengkab Percasi Gunungkidul Drs Bambang Sutrisno
selaku penyelenggara, usai rakor yang dipimpin Kabid
Olahraga Dispora Drs Sigit Suhardi, Senin (25/7).

Penyelenggaraan invitasi tahun ke-5 ini akan mem-
pertandingkan catur cepat Sekolah Dasar (SD/MI) putra
dan putri, catur cepat putra dan putri tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Sekolah Menengeh Kejuruan (SMK) dan
Madrazah Aliah (MA). "Pertandingan catur perorangan
ini akan memperebutkan hadiah uang total sebesar Rp
9 juta,” tambahnya. (Ewi)-d

SOLO (KR) - Kontingen Indonesia yang akan
terjun pada ASEAN Para Games (APG) 2022
dikukuhkan Menteri Pemuda dan Olahraga
(Menpora) Zaenudin Amali di Pendhapi Gede
Balaikota Solo, Senin (25/7). Kontingen berkeku-
atan 324 atlet ini siap mempertahankan gelar

juara umum.

Ketua Chief de Mission
(CdM) Kontingen Indo-
nesia APG XI 2022 Andi
Herman, Ketus Umum
National Paralympic Com-
mitee (NPC) Senny
Marbun serta semua atlet
optimis merebut juara.
Untuk menempati posisi
aman sebagai juara umum
minimal harus bisa men-
gantongi 104 medali emas.
"Kami sanggup meraih
target itu," teriak atlet di
depan Menpora.

Dalam pengukuhan di-
langsungkan prosesi men-
cium bendera Merah Putih
secara simbolis. Disak-
sikan Menpora Amali, at-
let Suryo Nugroho meng-
awali mencium Merah
Putih disusul Ni Nengah

Widiasih. Suryo adalah at-
let para-badminton sedang
Ni Nengah Widiasih, atlet
angkat berat

Menpora Amali di depan
para atlet meminta agar
apa yang sudah dipersiap-
kan selama ini bisa meng-
hasilkan maksimal. "Kami
berharap mulai hari ini
sampai penutupan, para
atlet dan pelatih berkon-
sentrasi penuh mengha-
dapi pertandingan ASEAN
Para Games. Pemerintah
berharap semua meraih
hasil maksimal."

Ia merasa tak ragu de-
ngan komitmen menjadi
juara umum. "Saya per-
caya dengan target yang
disampaikan CdM. Pak
Andi Herman adalah CdM

KR-Qomarul

Atlet angkat berat APG Ni Nengah Widiasih mencium Merah Putih disaksikan

Menpora.

bertangan dingin yang
membawa sukses Indo-
nesia di Paralympic Tokyo
menempati peringkaat 43
dunia."

Sebagai panitia penye-
lenggara APG XI semua
persiapan  telah  di-
lakukan termasuk dalam

menerima kedatangan
kontingen. Menurut
Menpora Amali di ban-
dara telah dilakukan sim-
ulasi yang tidak menim-
bulkan antrean. Di ban-
dara diupayakan tidak
ada proses pemeriksaan
dokumen.

KEJURNAS BULUTANGKIS PIALA PRESIDEN

KONI DIY Lepas 26 Pebulutangkis

KR-Istimewa

Atlet dan pengurus Pengda PBSI DIY, pengurus KONI
DIY foto bersama pada pelepasan tim bulutangkis
DIY ke Kejurnas Piala Presiden di Jakarta.

YOGYA (KR) - Komite
Olahraga Nasional Indo-
nesia (KONI) DIY
melepas 26 pebulutangkis
muda asal DIY yang akan
tampil di Kejuaraan

Nasional (Kejurnas) Piala
Presiden yang berlang-
sung di Jakarta, 1-6
Agustus mendatang.
Atlet-atlet muda poten-
sial ini diharapkan bisa

menjadi modal DIY untuk
tampil di Pekan Olahraga
Nasional (PON) tahun
2028 mendatang.

Ketua Umum (Ketum)
KONI DIY, Prof Dr H
Djoko Pekik Irianto MKes
AIFO dalam pelepasan
yang berlangsung di Aula
KONI DIY, Senin (25/7) ke-
marin mengatakan, KONI
akan terus mengawal atlet-
atlet ini hingga nanti saat-
nya mereka bisa menjadi
bagian dari tim DIY. "Kami
berharap mereka ke depan
bisa terus menjadi bagian
DIY wuntuk berlaga di
berbagai pertandingan,
baik junior maupun se-
nior,” tegasnya.

Mengingat usia para at-

let bulutangkis yang akan
tampil di Kejurnas kali
ini masih sangat muda,
Djoko Pekik mengatakan,
pebulutangkis muda ini
mungkin belum akan
berlaga di Pra PON yang
berlangsung 2023 men-
datang. Namun
demikian, keberadaan
mereka jelas menjadi
modal awal bagi DIY un-
tuk mempersiapkan tim
menuju PON NTB dan
Sumut yang berlangsung
2028 mendatang.

“Karena 2024 DIY akan
ikut PON XXT di Aceh dan
Sumut, persiapan tetap ka-
mi lakukan. Tapi mungkin
adik-adik ini kemungkinan
belum berlaga di PON

KEJURDA AKUATIK 2022

Sleman Juara Umum Renang Indah

¥

KR-Antri Yudiansyah

Atlet Sleman, Treea Nabilla saat turun di nomor Solo Tehnical Routine Kejurda

AFRuatik DIY.

SLEMAN (KR) - Tim
Sleman tampil sebagai
juara umum Kejuaraan
Daerah (Kejurda) Akuatik
DIY 2022 subcabang re-
nang indah di Depok

WATES (KR) - Pengurus
Kabupaten (Pengkab) Per-
satuan Renang Seluruh
Indonesia (PRSI) Kulon-
progo menggelar latihan
bersama (latber) dengan
Pengkab PRSI Bantul di ko-
lam renang UNY Wates,
Minggu (24/7).

Ketua Pengkab PRSI
Bantul, Prof Subagyo
menyampaikan, kegiatan
ini merupakan ajang silatu-
rahmi sekaligus agenda try
out bagi perenang Bantul
yang dipersiapkan untuk
mengikuti Pekan Olahraga
Daerah (Porda) DIY 2022
pada September men-
datang.

”"Kami memilih uji coba
ke Kulonprogo karena
jaraknya dekat dan tersedia

Sport Centre, Sleman,
Minggu (24/7). Sleman
meraih tiga emas, lima
perak dan dua perunggu.
Sleman bersaing ketat
dengan Kota Yogyakarta

dalam kejurda yang
mempertandingkan dela-
pan nomor. Kota Yogya
meraih dua emas, dua
perak dan tiga perunggu
di posisi kedua.

Gunungkidul dengan dua
emas dan dua perunggu
di posisi ketiga. Bantul
meraih satu emas, satu
perak dan satu perunggu
di posisi terakhir.
"Kulonprogo tidak me-
miliki atlet untuk subca-
bor renang indah. Kami
berharap dengan adanya
kejurda ini mendorong
daerah-daerah di DIY un-
tuk kian aktif mengem-
bangkan renang indah.
Apalagi, Pengda PRSI
DIY bakal rutin mengge-
lar kejurda dari lima sub-
cabor, termasuk renang
indah," jelas Ketua Pa-
nitia Kejurda Renang
Indah, Rosa Palmastuti.
Rosa menambahkan
Kejurda ini menjadi ajang
kaderisasi atlet dan pe-
latih. Tidak hanya men-
cari atlet muda yang di-
persiapkan menuju Fes-
tival Akuatik Indonesia

PRSI KULONPROGO DAN BANTUL

Gelar Latihan Renang Bersama

fasilitas kolam renang UNY
Wates yang standar nasio-
nal. Try out ini dilak-
sanakan selama dua hari,
pada Sabtu-Minggu (23-
24/7). Sebanyak 10 pere-
nang putra-putri dari PRSI
Bantul ikut kegiatan ini,”
katanya.

Sementara itu Ketua har-
ian Pengkab PRSI
Kulonprogo, Suharyanto
SE  menyambut baik
adanya kegiatan ini.
Renang merupakan olahra-
ga terukur dan kom-
petisinya sangat fair play.
Latber menjadi tolok ukur
kemampuan para atlet
yang akan bertanding di
Porda mendatang.

“Rencana, kegiatan
seperti ini akan kita agen-

dakan lagi

sebelum
berlangsungnya Porda agar
semangat para perenang

dapat meningkat. Beberapa
perenang tidak bisa ikut
dalam latber ini karena

"Jadi semua dokumen
baik imigrasi maupun ke-
sehatan bisa diselesaikan
di pesawat," ujar Amali
setelah mendapat laporan
Walikota Gibran Raka-
buming Raka sebagai pa-
nitia penyelenggara.-

(Qom)-d

2024, tapi bisa tampil di
PON 2028,” tegasnya.
Seluruh atlet tersebut
saat bertanding di Ke-
jurnas akan didampingi
dua orang pelatih, Dian
Agung Pambudi dan
Fransisca Ratnasari, ser-

ta Swinarno selaku
ofisial.
”Untuk bertanding dan

berprestasi di Jakarta,
sarana dan prasarana
yang diperlukan memang
tidaklah mudah. Tapi ka-
mi berusaha untuk me-
menuhinya dan bantuan
dari KONI DIY sangat
membantu kami,” tegas
Ketum Pengda PBSI DIY,
Drs H Suhartono MM.
(Hit)-d

(FAI) dan Pekan Olah-
raga Nasional (PON)
maupun Kejurnas, na-
mun juga melahirkan
para pelatih renang in-
dah.

"Jadi ada kaderisasi at-
let dan pelatih. Ba-
gaimana kita berharap
munculnya atlet bila ti-
dak ada pelatih di daerah-
daerah. Pengda PRSI ber-
harap kabupaten/kota
memiliki pelatih renang
indah," sambungnya.

Rosa pun melihat antu-
siasme tinggi dari mantan
atlet untuk mendukung
tagline Pengda PRSI 'DIY
Memanggil'.

"Banyak mantan atlet
yang datang ke kejurda
dengan menjadi juri dan
pelatih. Sesuai tagline
Pengda PRSI, yaitu 'DIY
Memanggil', mereka men-
jawab panggilan itu,"
sambungnya. Yud)-d

masih recovery usai meng-
ikuti lomba,” jelasnya.
(Dan)-d
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KR-Dani Ardiyanto
Perenang Kulonprogo (kaos merah) latihan bersama perenang Bantul.



